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Abstrak 
 

Kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan manajemen kelas adalah 
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 
dan mengembalikan bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Manajemen 
kelas diperlukan karena dari hari ke hari dari waktu ke waktu tingkah laku dan 
perbuatan siswa selalu berubah. 

Adapun masalah yang sering dihadapi dari seorang guru adalah masalah 
pengajaran dan masalah manajemen.  Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan 
dilakukan analisis pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa pada 
jenjang Sekolah Menengan Pertama (SMP). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP X), mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi manajemen kelas dan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP X). Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Sekolah 
Menengah Pertama X (SMP X) untuk kelas VII dan VIII yang masing-masing 
berjumlah 37 siswa. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif, 
dengan menggunakan analisis dengan uji “t” untuk dua sampel besar yang satu sama 
lain saling berhubungan penyajian data berupa data kelompok.  

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dengan analisis uji “t” menunjukkan 
bahwa to sebesar 3,12 adalah jauh lebih besar dari tt baik dalam taraf 5 % sebesar 2,03 
dan 1 % sebesar 2,72. Yaitu 2,03 < 3,12 > 2,72. Dari hasil yang diperoleh maka H0 
ditolah dan Ha diterima. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa Sekolah 
Menengah Pertama X (SMP X). 

 
Kata Kunci : Manajemen kelas, hasil belajar, uji t. 

 
1. Pendahualuan 

Kelas merupakan suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan 
belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen kelas 
merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal dan mengembalikan bila terjadi gangguan dalam proses 
belajar mengajar, dengan kata lain ialah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan 
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dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjdinya proses belajar 
mengajar.  

Manajemen kelas diperlukan karena dari hari ke hari dari waktu ke waktu  
tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Kegiatan manajemen kelas 
meliputi pengaturan orang (siswa) dan pengaturan fasilitas. Pengaturan orang 
(kondisi emosional) yaitu tingkah laku, kedisiplinan, minat/perhatian, gairah 
belajar, dan dinamika kelompok. Sedangkan pengaturan fasilitas (kondisi fisik) 
meliputi ventilasi, pencahayaan kenyamanan, letak duduk, penempatan siswa. 
Pada dasarnya guru memiliki dua masalah  yaitu masalah pengajaran dan  
masalah manajemen. 

Masalah pengajaran adalah usaha untuk membantu anak didik dalam 
mencapai tujuan khusus pengajaran berlangsung, membuat suatu pelajaran, 
penyajian informasi, mengajukan pertanyaan, evaluasi dan masi banyak lagi. 
Sedangkan masalah manajemen adalah usaha untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang sedemikian rupa sehingga proses belajar dapat 
berlangsung secara efektif.  Manajemen kelas yang baik memungkinkan sang 
guru mengajar dengan baik, karena kelas yang terhindar dari konflik yang 
memungkinkan guru mengembangkan apa-apa yang diinginkannya. Masalah 
pokok yang sering dihadapi oleh guru, baik guru pemula maupun yang sudah 
berpengalaman adalah masalah manajemen kelas, dengan demikian manajemen 
kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif. 

Peran guru dalam menghadapi siswa yang sikap dan perilakunya kurang 
mendukung proses belajar, yaitu dengan menggunakan pendekatan yang 
bersifat menyeluruh, seperti dengan kebebasan, resep, pengajaran, perubahan 
tingkah laku, suasana emosi dan hubungan social. Suatu kondisi belajar yang 
optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan saran 
pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan interpersonal yang baik antara 
guru dan anak didik dan anak didik dengan anak didik, merupakan syarat 
mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas penulis ingin membuktikan 
bahwa memanajemen kelas ini sangat berguna untuk  melihat hasil belajar 
siswa. Hal ini mendorong penulis untuk mengadakan peneliti dengan 
mengambil judul “Analisis Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)”. 
 
2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah manajemen kelas 
dan prestasi belajar siswa. Manajemen kelas adalah upaya guru mengatur atau 
mengelola jalannya kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan prestasi 
belajar adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan hasil belajar 
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siswa sesuai dengan tujuan instruksional yang menyangkut isi pelajaran dan 
hasil yang diharapkan oleh siswa. 

 
3. Landasan Teori 

a. Manajemen Kelas 
Menurut bahasa (Etimologis) Manajemen berasal dari bahasa 

inggris, Management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, 
pengelolaan.33 Sedangkan secara terminologi, manajemen merupakan 
suatu proses yang kontinyu yang bermuatan kemampuan dan 
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan baik secara perorangan maupun bersama orang lain atau 
melalui orang lain dalam mengkoordinasi dan menggunakan segala 
sumber untuk mencapai tujuan organisasi secar produktif, efektif dan 
efisien. 

Menurut Alam S, manajemen kelas adalah rentetan kegiatan guru 
untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang efektif, 
yaitu meliputi : tujuan pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan ruang 
dan peralatan, dan pengelompokkan siswa dalam belajar.Sedangkan 
menurut Raka Joni, manajemen kelas adalah segala kegiatan guru di 
kelas yang menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
terjadinya proses belajar. 

 

b. Fungsi Manajemen 
Terdapat perbedaan dikalangan para ahli, mengenai hal macam dan 

jumlah perincian tentang fungsi-fungsi manajemen. Perbedaan ini karena 
berlainan faktor yang mempengaruhinya, mengingat daya kondisi, 
tingkat kecerdasan, kepentingan sebagai pribadi, yang berdasarkan 
pengalaman dan praktek. Perbedaan tersebut tidak mengurangi arti yang 
mendasar dari macam, fungsi dan tingkat manajemen.Menurut Prof. Oey 
lie ada 5 fungsi manajemen: 
1) Perencanaan  
2) Pengorganisasian  
3) Pengarahan  
4) Pengkoordinasian  
5) Pengontrolan 

 

c. Tujuan Manajemen Kelas 
Ketercapaian tujuan manajemen kelas dapat dilihat dari: 
1) Anak-anak memberikan respon yang setimpal terhadap perlakuan 

yang sopan dan penuh perhatian dari orang dewasa. Artinya bahwa 
perilaku yang diperlihatkan peserta didik seberapa tinggi, seberapa 
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baik dan seberapa besar terhadap pola perilaku yang diperlihatkan 
guru di dalam kelas. 

2) Mereka akan bekerja dengan rajin dan penuh konsentrasi dalam 
melakukan tugas-tugas yang sesuai dengan keampuannya. Perilaku 
yang diperlihatkan guru berupa kinerja dan pola perilaku  orang 
dewasa dala nilai dan norma balikannya akan berupa peniruan dan 
percontohan oleh peserta didik atau burukya amat tergantung kepada 
bagaimana perilaku itu diperankan. 
 

d. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar karena kegiatan belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar 
adalah sebagian hasil yang  dicapai seseorang setelah mengalami proses 
belajar dengan terlebih dahulu mengandakan evaluasi dari proses belajar 
yang dilakukan. Untuk memahami pengertian hasil belajar maka harus 
bertitik tolak dari pengertian belajar itu sendiri. Menurut Dymiati dan 
Mudjiono dalam Ismail mengatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai 
dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. 

 

e. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
1) Faktor Internal, adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor 
internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis, 
yaitu:Faktor Fisiologis, secara umum kondisi fisiologis, seperti 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak 
dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. 

2) Faktor Eksternal, adalah faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil 
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan 
lain-lain. 
 

4. Metodologi Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui Apakah Terdapat 

Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Hasil  belajar  Siswa di SMP X. 
Hipotesis pada penelitian ini adalah : 
a. Ha : ada pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas dengan hasil 

belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP X). 
b. Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas dengan 

hasil belajar  siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP X). 
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Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable 
pengaruh (X) yaitu manajemen kelas dan variable pengaruh (Y) yaitu hasil 
belajar siswa. 
a. Variabel (X) Manajemen kelas  

Manajemen kelas yang dimaksud disini adalahpengaturan atau 
pengelolaan di dalam kelas yang dilakukan oleh guru guna 
terlaksananya proses belajar mengajar dengan baik supaya mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan di sekolah. 

b. Variabel (Y) Hasil belajar siswa 
Hasil belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian 
tujuan dari proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya 
diakhiri dengan suatu evaluasi. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMP X). Adapun sampelnya adalah 37 siswa 
kelas VII dan 37 siswa kelas VIII. Jenis data yang digunakan adalah jenis 
data kuantitatif yakni hasil presentase tentang manajemen kelas yang 
dilakukan oleh guru dan perilaku belajar siswa serta pengaruh manajemen 
kelas terhadap perilaku belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP 
X). Metode pengumpulan data yaitu metode observasi, metode angket, dan 
metode studi dokumentasi. 

Teknik analisis data dikelompokkan secara sistematis teknik analisa 
yang digunakan adalah teknik komprasional yaitu semua teknis analisa data 
statistik yang digunakan untuk penguji hipotesis mengenai ada tidaknya 
pengaruh antara variabel yang diteliti. Selanjutnya data dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif uji statistik menggunakan rumus tes-t. Dengan rumus 
sebagai berikut : 
a. Mencari mean variabel X (variabel 1) dengan rumus 

 

ଵܯ = ܯ + ݅ ቆ
∑ ௫݂

ᇱ

ଵܰ
ቇ 

 
b. Mencari maen variabel Y (variabel II) dengan rumus 

 

ଶܯ = ᇱܯ + ݅ ቆ
∑ ௬݂

ᇱ

ଶܰ
ቇ 

 
c. Mencari deviasi standar (variabel I) dengan rumus 

 

ଵܦܵ = ݅ ඨ
∑ ௫݂

ᇱଶ

ଵܰ
− ቆ

∑ ௫݂
ᇱ

ଵܰ
ቇ
ଶ
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d. Mencari deviasi standar (variabel II) dengan rumus 
 

ଶܦܵ = ݅ ඨ
∑ ௬݂

ᇱଶ

ଶܰ
− ቆ

∑ ௬݂
ᇱ

ଶܰ
ቇ
ଶ

 

 
e. Mencari standar error mean variabel I dengan rumus 

 

ெమܧܵ =  
ଶܦܵ

√ܰ − 1
 

 
f. Mencari standar error mean variabel II dengan rumus 

 

ெమܧܵ =  
ଶܦܵ

ඥ ଶܰ − 1
 

 
g. Mencari standar error mean variabel I dan variabel II dengan rumus   

 

ெభି ெమܧܵ =  ටܵܧெభ
ଶ − ெమܧܵ

ଶ  

 
h. Mencari to dengan rumus 

଴ݐ =  
ଵܯ ଶܯ−

ெభିெమܧܵ

 

 
5. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan penelitian kuantitatif, 
untuk mendapat data yang diperlukan dalam penelitian ini peneliti 
mengambil dari hasil nilai siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari nilai 
hasil belajar siswa yang dilakukan pada kelas yang belum menggunakan 
manajemen kelas dan kelas yang telah menggunakan manajemen kelas. 
Untuk membuktikan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, maka dibuktikan dengan melihat nilai hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA dalam hal ini penulis menggunakan rumus tes “t” untuk 
dua sampel besar yang satu sama lain saling berhubungan. 
a. Hasil Analisis Data 

Menguji kebenaran /kepalsuan hipotesis di atas, dengan mempergunakan 
tes “t”, dengan prosedur kerja sebagai berikut: 
1) Menyiapkan terlebih dahulu tabel distribusi frekuensi manajemen 

kelas (X) dan hasil belajar siswa (Y) 
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2) Mencari Mean, Deviasi Standar dan standar error dari mean 
Variabel X 

3) Mencari Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus 
(terlampir pada Metodologi Penelitian) 

4) MencariMean, Deviasi Standar dan standar error dari mean 
Variabel Y 

5) Mencari SDx dengan menggunakan Rumus: 
6) Mencari SDy dengan menggunakan Rumus : 
7) Mencari Cx’ (terlampir pada Metodologi Penelitian) 
8) Mencari Cy’ (terlampir pada Metodologi Penelitian) 
9) Mencari rxy atau r12 (terlampir pada Metodologi Penelitian) 
Dengan demikian to (yaitu sebesar 3,12) adalah jauh lebih besar dari pada 
tt, baik pada taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%. Dengan 
demikian maka Hipotesis nihil ditolak. Berarti antara Variabel X dan 
Variabel Y terdapat pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai to yaitu sebesar 3,12. 
Sedangkan dari hasil pengujian diperoleh H0 ditolak atau Ha diterima yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen 
kelas dan hasil belajar siswa. Selain itu, dari hasil pengamatan selama 
penelitian dalam kegiatan belajar mengajar dengan manajemen kelas yang 
diterapkan di kelas oleh guru belum bisa menjadikan siswa lebih aktif dan 
tertib dalam belajar. Siswa belum aktif terlibat dalam pembelajaran dan 
belum termotivasi sesuai dengan materi yang diajarkan. Keterlibatan siswa 
hanya sebatas mendengarkan dan mencatat materi yang diberikan. 
 

6. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen 
kelas terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMP X). Hal ini terbukti dari hasil penelitian menunjukkan bahwa to 
sebesar 3,12 jauh lebih besar dari pada “t” pada tabel taraf signifikan 5% 
(2,03)  dan taraf signifkan 1% (2,72) dengan ini melambangkan 2.03 < 3,12 
>2,64. Oleh karena itu maka hipotesis nol ditolak hipotesis alternatif 
diterima : berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas 
terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP X). 
Dengan demikian dapat diambil interpretasi bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP X). 
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